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ABSTRAK

Uji pemompaan merupakan salah satu uji lapangan yang biasanya dipakai untuk mendapatkan nilai
Koefisien Permeabilitas tanah. Dengan uji pemompaan juga dapat mengetahui karakteristik sumur
dan parameter hidrogeologi yaitu nilai Koefisien Transmisivitas dan nilai Koefisien Storativitas
pada tanah. Uji pemompaan pada kasus ini dilakukan di Bungasari Flour Mills, Banten dengan jenis
akuifer Unconfined Aquifer. Studi ini mengkaji perbandingan nilai Koefisien Permeabilitas dengan
metode konvensional (Metode Theis, Cooper-Jacob, dan Dupuit-Thiem) dan Metode Elemen
Hingga. Dari ketiga metode konvensional yang menghasilkan nilai Koefisien Permeabilitas
mendekati hasil penurunan muka air tanah di lapangan adalah Metode Dupuit-Thiem dengan nilai
Koefisien Permeabilitas 7.5 x 103 cm/s. Dan hasil dari perhitungan Dupuit-Thiem juga
menghasilkan nilai radius pengaruh yang mendekati hasil di lapangan yaitu @60 m. Program elemen
hingga yaitu RS2 untuk mengetahui parameter mana yang sangat sensitif terhadap penurunan muka
air tanah dengan cara uji sensitivitas. Dari hasil Metode Elemen Hingga nilai radius pengaruh, nilai
Koefisien Permeabilitas akuifer, dan nilai permeabilitas lubang bor adalah parameter yang
berpengaruh terhadap penurunan muka air tanah.

Kata kunci : Uji Pemompaan, Koefisien Permeabilitas, Koefisien Transmisivitas, Koefisien
Storativitas, Unconfined Aquifer, Penurunan muka air tanah, Radius pengaruh.






ABSTRACT

THE COMPARATIVE VALUE OF THE PERMEABILITY
COEFFICIENT USING THE CONVENTIONAL METHOD
AND THE FINITE ELEMENT METHOD IN UNCONFINED
AQUIFER CASES AT BUNGASARI FLOUR MILLS, BANTEN
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The pumping test is one of the field tests usually used to obtain the coefficient of soil permeability.
This pumping test can also establise the characteristics of wells and hydrogeological parameters
(Transmissivity Coefficient and Storativity Coefficient). The pumping test in this case was
conducted at Bungasari Flour Mills, Banten an unconfined aquifer. This study case examines the
comparison between the Permeability Coefficient with conventional methods (Theis, Cooper-Jacob,
and Dupuit-Thiem) and the finite element method. Out of the three conventional methods that yield
the Permeability Coefficient most closely approaching the Permeability Coefficient of the water
level drawdown in the field condition is the Dupuit-Thiem method the value is 7.5 x 10~ cm/s. And
Dupuit-Thiem calculation for radius influence is the closest to the resulting in the field condition
whose value is BFl60 m. The finite element program is RS2 to find out which parameters are very
sensitive to the water level drawdown by sensitivity test. The result of the finite element method
indicats the influence of the radius value, the aquifer permeability coefficient, and the drill
permeability coefficient are the parameters that affect the water level drawdown.

Keywords: Pumping Test, Permeability Coefficient, Transmissivity Coefficient, Storativity
Coefficient, Unconfined Aquifer, Water level drawdown, Radius Influence.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Uji pemompaan (Pumping Test) merupakan salah satu uji lapangan yang dapat
menentukan nilai Koefisien Permeabilitas (k), yakni suatu kecepatan rembesan air
dalam tanah yang dipengaruhi oleh ukuran poripori jadi, semakin kecil ukuran pori,
semakin kecil pula Koefisien Permeabilitasnya. Uji pemompaan biasanya dilakukan
pada akuifer bebas dan akuifer terkekang. Akuifer bebas yaitu lapisan bawahnya
dibatasi oleh lapisan kedap air dan di atasnya terisi oleh air. Akuifer terkekang yaitu
lapisan atas dan bawahnya dibatasi oleh lapisan kedap air, sehingga akuifer memiliki

tekanan lebih besar daripada tekanan atmosfer.

1.2 Inti Permasalahan

Analisis nilai Koefisien Permeabilitas (k) berdasarkan data hasil pemompaan
dibandingkan menurut beberapa metode konvensional dengan metode elemen hingga,
untuk mengetahui metode mana yang menghasilkan profil penurunan muka air tanah
(drawdown) yang paling mendekati dengan kondisi lapangan. Beberapa metode
konvensional yang digunakan antara lain dengan Metode Theis (Matching Curved
Method), Metode Cooper-Jacob (Straight Line Method), dan Metode Dupuit-Thiem.

Analisis Metode Elemen Hingga menggunakan bantuan program RS2.

1.3  Maksud dan Tujuan
Berdasarkan inti permasalahan yang telah dirumuskan, maksud dan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Memverifikasi hasil analisis dari setiap metode dengan hasil data lapangan.
2. Menghitung nilai Koefisien Permeabilitas (k) dengan metode konvensional

menurut beberapa teori para ahli yaitu Theis, Cooper-Jacob, dan Dupuit-Thiem.
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3. Menghitung nilai Koefisien Permeabilitas (k) dengan Metode Elemen Hingga.
4. Membandingkan hasil analisis nilai Koefisien Permeabilitas (k) untuk semua

metode yang digunakan.

1.4  Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian meliputi :
1. Lokasi penelitian dilaksanakan di Bungasari Flour Mills, Banten.
2. Kondisi akuifer pada lokasi penelitian merupakan Unconfined Aquifer.
3. Penelitian menggunakan data sekunder hasil uji pemompaan milik PT

Tarumanegara Bumiyasa (2013).

1.5  Metode Penelitian
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah :
1. Studi Pustaka
Studi Pustaka merupakan metode untuk mengumpulkan teori-teori yang
digunakan dalam pengkajian masalah yang dilakukan. Studi pustaka
didapatkan dari berbagai sumber yaitu dari literatur, jurnal, skripsi, dan
beberapa tulisan yang terdapat pada internet.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data sekunder berupa data hasil uji pemompaan.
3. Analisis menggunakan Metode Theis, Cooper-Jacob, Dupuit-Thiem, dan

Metode Elemen Hingga.

1.6  Sistematika Penulisan

BAB 1: PENDAHULUAN meliputi tentang latar belakang permasalahan, inti
permasalahan, tujuan penelitian, sistematika penulisan, metodologi penelitian dan
diagram alir yang akan digunakan.

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA berisi tentang teori dan konsep yang digunakan

untuk memperoleh jawaban secara teoritis atas rumusan masalah.
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BAB 3: METODE PENELITIAN membahas mengenai tahapan-tahapan

pelaksanaan penelitian untuk memperoleh hasil-hasil penelitian.
BAB 4: DATA DAN ANALISIS DATA berisi tentang pengolahan data sekunder

dan analisis data yang diperoleh dengan membandingkan nilai Koefisien

Permeabilitas (k) keempat metode.

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN berisi tentang kesimpulan yang diperoleh

dari hasil analisis dan saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya.

1.7  Diagram Alir Penelitian

Mulai

v

Studi
Literatur

Penggumpulan Data :
-BorLog

Debit, Waktu,
Penurunan muka
air tanah
(drawdown)

v

Penentuan
nilai koefisien
permeabilitas

'

Uji
Sensitivitas

(®
' v ' Y v v '
. Radius Debit
Metode Theis c Meto?e b MetonE.Dupunt- Met(;?e E:elnen Nilai k pada: Pengaruh Pemompaan
00per--aco e ingga -Lapisan Akuifer (R) (@)

-Lubang Bor

Gambar 1.1 Diagram Alir
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N

Faktor-faktor yang
mempengaruhi
drawdown

Nilai k Nilai k Nilai k Nilai k
v
Membandingkan
hasil analisis nilai k|
Kesimpulan
dan Saran

h 4

Selesai

Gambar 1.2 Diagram Alir (Lanjutan)
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